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ABSTRAK

Andi Raodatul Fahirah Ramli. 2022. Proses Berpikir Matematis dalam
Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bilangan Bulat Ditinjau dari Tipe
Kepribadian Keirsey pada Siswa Kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 26
Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 St. Fithriani Saleh dan Pembimbing 11 Ma’rup

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat yang ditinjau dari tipe
kepribadian Keirsey di kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 26 Makassar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari 4 siswa dari setiap tipe kepribadian guardian, ariisan,
rational, dan idealist. Instrumen yang akan adalah angket tipe kepribadian
- ubjek  penelitian, lembar soal

pemecahan masalah matema : hitung bilangan bulat, dan
penglitian ini menggunakan

kesimpulan. Hasil
i, proses berpikir
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia secara berkelanjutan sehingga dﬂm&pkm memberikan kemampuan untuk
menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bidang
pendidikan yang berpengaruh besar adala

matematika. matematika merupakan

.......
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siswa sehingga dapat lebih mudah dimengerti. tentunya dalam menyelesaikan

permasalahan materi operasi hitung bilangan bulat.




Peserta  didik dalam menyelesaikan masalah matematika, biasanya
melakukan proses berpikir (Widodo, 2012). Berpikir matematis sangat berguna
dalam memecahkan masalah kehidupan, masalah kehidupan dapat diselesaikan
dengan bantuan ilmu pengetahuan matematika, salah satunya materi operasi hitung
hilangan bulat, di mana kita dapat menyelesaikan permasalahan schari-hari dengan
baik, materi ini juga tanpa sadar dilakukan oleh semua orang dalam berinteraksi
ekonomi maupun yang lainnya. Tidak dielakkan bahwa tidak semua orang sukses

adalah matematikawan, tetapi siapa sajd vatig bisa berpikir matematis bisa sukses,

sering disebut

restrukturisasi (Subanji, 2011)
Dewiyani (Agustin, 2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa proses
berpikir siswa berbeda menurut jenis kepribadiannya. Pervin (Agustin, 2018)

menyatakan bahwa kepribadian didefinisikan sebagai karakteristik individu, yang




merupakan pola yang cenderung konsisten (tetap) dalam kaitannya dengan
perasaan, pikiran, dan perilaku. Berdasarkan fakta bahwa kepribadian manusia
sangat beragam, mungkin beragam seperti manusia, sekelompok ahli mencoba
mengklasifikasikan orang ke dalam tipe tertentu, ini adalah cara paling efektif untuk
mengenal orang lain lebih baik dan benar (Agustin, 2018).

David Keirsey, seorang ahli bidang psikologi dari California State

University, menggolongkan tipe kepribadian menjadi 4 tipe, yaitu: Guardian,
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model tradisional dengan prosedur yang teratur, penjelasan topik harus detail,
akurat dan benar, serta tidak suka berdiskusi. Siswa dengan tipe kepribadian artisan
adalah siswa yang selalu aktif dalam segala kondisi dan ingin menjadi pusat

perhatian. menyukai diskusi, presentasi dan berperan akiif, suka menunjukkan




keahliannya, segala sesuatunya dilakukan dan diketahui dengan cepat, biasanya
terburu-buru dan cepat bosan ketika proses pembelajaran. Siswa yang memiliki tipe
kepribadian rasional adalah siswa yang menyukai penjelasan berbasis logika,
mereka menerima mata pelajaran dengan intelek yang tinggi, tidak hanya untuk
menjelaskan mata pelajaran tetapi juga dari mana asal materi yang dijelaskan
tersebut, model pembelajaran yang disukai seperti model-model pembelajaran

cksperimentasi, penemuan, eksplorasi dan pemecahan masalah. Siswa dengan ciri

kepribadian idealis adalah siswa ‘ al gagasan dan ide-ide. seperti

>
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ugas secara mandiri daripada

pastilah berbeda-beda, salah satu hal yang mempengaruhi terjadinya perbedaan
pada proses berpikir matematis siswa adalah tipe kepribadian yang berbeda-beda

vang dimiliki oleh siswa, khususnya siswa di UPT SPF SMPN 26 Makassar juga

memiliki kepribadian yang berbeda-beda sehingga mengutip informasi dari guru




bidang studi matematika bahwa perbedaan kepribadian yang dimiliki siswa dapat
mempengaruhi proses berpikir matematis untuk memecahkan masalah matematika
khususnya materi operasi hitung bilangan bulat yang diajarkannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Proses Berpikir Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Operasi
Hitung Bilangan Bulat Ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey pada Siswa
Kelas VII1 UPT SPF SMPN 26 Makassar™.

B. Rumusan Masalah
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ribadian artisan dalam
menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat pada kelas VII1 UPT SPF
SMPN 26 Makassar?
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C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas. maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
I.  Untuk mendeskripsikan proses berpikir matematis siswa dengan kepribadian

rasional dalam menyelesaikan masalah operai hitung bilanan bulat pada kelas

VIII UPT SPF SMPN 26 Makassar.

E-\.'l'.

Untuk mendeskripsikan proses berpikir matematis siswa dengan kepribadian

guardian dalam menyel m@salah operasi hitung bilangan bulat pada

kelas VIII UPT SPF SMF
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adalah proses mengintegrasikan stimulus baru ke dalam skema yang telah
terbentuk. adaptasi menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan peristiwa

dari skema yang sudah dimiliki, oleh karena itu dalam adaptasi agar stimulus

dapat diintegrasikan, stimulus yang masuk harus sesuai dengan skema yang




’ 7
ada. Sedangkan akomodasi adalah proses mengintegrasikan stimulus baru
dengan pembentukan sistem baru yang sesuai dengan stimulus yang diterima,
Akomodasi terjadi ketika tidak ada struktur yang memadai dan oleh karena itu

perlu memodifikasi struktur lama atau membentuk struktur baru yang memadai

terhadap stimulus yang diterima.

2. Penyelesaian masalah.

Pemecahan masalah adalah suatu gagasan yang secara langsung

ditujukan untuk menentukan /~ an atau penghentian suatu masalah
; / \\ digunakan dalam

tipe rational dan tipe idealis.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis, dapat mendeskripsikan kemampuan
berpikir matematis siswa dalam memecahkan masalah operasi hitung bilangan

bulat ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey.

2. Manfaat Praktis

Dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai proses berpikir
matematis dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat

ditinjau dari tipe kepribadian Keirsey, serta sebagai bahan bandingan atau
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referensi khususnya pada peneliti lainnya yang akan mengkaji masalah

yang relevan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Proses Berpikir Matematis
Berpikir adalah suatu kegiatan yang tidak pernah lepas dari kehidupan
sehari-hari, dalam kehidupan sehari-hari kita seringkali melakukan kegiatan

berpikir, karena berpikir adalah ciri khas yang dapat membedakan manusia dan

makhluk lainnya. Berpikir merupakan kegiatan mental yang dialami seseorang saat

Q/Q" \“P\KAbS,q

i - \\ S"'ht//
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dengan lingkungan. Pigaet (Subanji, 2011) menjelaskan bahwa di dalam proses
berpikir terdapat proses adaptasi dan di dalam proses adaptasi terjadi proses

asimilasi dan akomodasi. Proses adaptasi melalui proses asimilasi dan akomodasi.

10
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Subanji (Subani. 2011) menjelaskan bahwa asimilasi merupakan proses
pengintegrasian stimulus baru kedalam skemata yang sudah terbentuk. asimlasi
menunjukkan kemampuan menjelaskan peristiwa berdasarkan pola-pola yang telah
dimilikinya dalam asimilasi, sehingga stimulus dapat diintegrasikan, stimulus yang
diterima harus sesuai dengan skema yang ada. Sedangkan akomodasi adalah proses
mengintegrasikan stimulus baru dengan membentuk skema baru yang sesuai

dengan stimulus yang diterima. Akomodasi terjadi ketika tidak ada struktur yang

sesuai dan perlu untuk mengubah struktwf lamaatau membentuk struktur baru agar

N

i juga dikenal sebagai

‘Sedangkan pada Gambar 2.1.b, skema (struktur berpikir) seseorang tidak sesuai
dengan struktur masalah. Agar dapat (secara benar) menginterpretasikan masalah
yang hersangkutan, perlu mengubah pola lama atau membentuk yang baru agar

struktur pemikirannya dapat selaras dengan struktur masalah yang bersangkutan.




Setelah itu, struktur masalah dapat diintegrasikan dengan baik ke dalam diagram
wyang telah terbentuk(Subanji, 2011).

Ketika siswa sedang belajar, akan terjadi disequilibrasi. Dengan kondisi
disequilibrast, akan terjadi proses asimiliasi dan akomodasi, sehingga pola akan
herkembang hingga sampai pada tahap equilibrium, Tahap ini digambarkan oleh
Saler dan Edgington (Subanii, 2011) sebagai berikut;
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Proses berpikir menurut solso (Hernawan & Fuad, 2013), meliputi tiga komponen
pokok, yaitu:
1. Berpikir adalah aktifitas fisik yang terjadi secara “internal”, dalam

pemikiran namun keputusan yang diambil lewat perilaku.




13
2. Berpikir merupakan proses yang melibatkan beberapa manipulasi
pengetahuan dalam sistem koognitif.
3. Berpikir bersifat lansung dan menghasilkan suatu pemecahan masalah atau
solusi.
Berpikir matematis merupakan rangkaian atau cara berpikir dalam
menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi untuk lebih efektif’ dalam

mengubah pengetahuan yang diterimanya dan menghasilkan ide-ide baru (Agustin,

dengan pemahaman hal-hal kongkrit yang abstrak dalam pembelajaran. Dengan

cara ini, keterampilan matematika yang diharapkan siswa dapat dipelajari dengan
mudah dan dengan cara yang akrab (familiar) bagi mereka dari kehidupan sehari-
hari. (Fajri, 2017).
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Berkaitan dengan proses berpikir matematis ini, terdapat 4 konsep yang
berkaitan dengan berpikir matematis, yaitu: (1) kemampuan matematik
(mathematical abilities); (2) keterampilan matematik (mathematical skill). (3)

melakukan proses matematis (doings mathematics). (4) tugas matematika

(mathematical task). Dari keempatnya dapat diketahui bahwa berpikir matematis

dapat dilihat sebagai implementasi dalam melaksanakan kegiatan atau proses

matematika (doing mathematic) atau tugas matematika (mathematical task).
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ditempuhnya. Hal ini sesuai dengan komposisi berpikir matematis menurut Mason
dan kawan-kawan, sebagai kegiatan prosedural yang terdiri dari tiga fase vaitu
entry, attack, dan review. Oleh karena itu kita bisa menghadapi setiap permasalahan
dan menjelajahi kehidupan ini dengan berpikir matematis.




Berpikir matematis tingkat rendah mencakup: pemahaman tingkat rendah,
seperti mengenal dan menghafal rumus serta menggunakan dalam perhitungan
rutin/algoritmik (pemahaman: mechanical, computational, instrumental, and
knowing how to). Berpikir matematik tingkat tinggi meliputi: pemahaman tingkat
tinggi (pemahaman: rasional, relasional, fungsional, knowing), berpikir kritis
matematis, kreatif matematis dan intuitif.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas maka, Proses berpikir

matematis adalah suatu aktifitas yang alam otak manusia, didalam proses

ZN

berpikir terdapat proses yang d

memecahkan masalah. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap siswa mengalami
kesulitan dalam belajar matematika sekolah, lebih khusus jika diberikan soal
berbentuk  pemecahan masalah. Kesulitan  siswa  yang berbeda-beda,

mengakibatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika juga
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berbeda-beda sehingga salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu
pemecahan masalah tidak tercapai dengan maksimal (Awi dkk., 2021).
Pentingnya pemecahan masalah karena merupakan proses standar yang
termasuk dalam NCTM (NCTM, 2000). Pemecahan masalah bukan hanya tujuan
pembelajaran matematika, tetapi juga merupakan bagian penting dari proses
pencapaiannya, Pemecahan masalah adalah mempelajari konsep berbasis fakta

dengan menghubungkan objek dalam aplikasi matematika. Konsep yang terkait

l
\\\\mlm////

‘5“

berfikir mandiri untuk memecahkan masalah”™. Kemudian menurut Branca

(Purwosusilo, 2014) yaitu:

1. Pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika.
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e gl
2. Pemecahan masalah dapat meliputi metode, prosedur dan strategi atau cara

vang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.(Rizkiana
dkk.. 2019).
Tokoh pemecahan masalah dari area matematika, Polya mengidentifikasi
langkah-langkah umum pemecahan masalah matematis yang harus dilakukan oleh
setiap orang untuk memecahkan masalah (Alghadari, 2017). Polya mengemukakan

langkah-langkah pemecahan masalah sebagai berikut: (1) memahami masalah yang

meliputi: mengidentifikasi unsur ya etahui, unsur yang ditanyakan,

\\\\}\\\\‘nm///

[

. Membuat rencana, dalam aspel rus mengidentifikasi operasi yang

diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

3. Implementasi (malaksanakan) rencana, dalam aspek ini apa yang dilaksanakan

tergantung pada apa yang direncanakan sebelumnya, menginterpretasikan




} 18
informasi yang diberikan secara matematis dan mengeksekusi rencana selama
proses dan perhitungan yang terjadi.

4. Memeriksa ulang, pada tahap ini hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah
memeriksa ulang informasi penting, memeriksa semua perhitungan yang

terlibat, menentukan apakah solusi masuk akal, mempertimbangkan alternatif

lain, membaca ulang pertanyaan, dan bertanya pada diri sendiri apakah

pertanyaannya benar-benar terjawab. (Yuwono dkk.. 2018).

yang dihasilkan. Asimilasi menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan peristiwa
berdasarkan pola yang telah dimilikinya, sehingga stimulus yang masuk harus
dimasukkan dalam asimilasi agar stimulus tersebut terintegrasi sesuai dengan pola

vang ada. Sedangkan akomodasi adalah proses mengintegrasikan stimulus baru
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melalui pembentukan pola baru yang sesuai dengan stimulus yang diterima.
Akomodasi terjadi ketika tidak ada struktur yang memadai, sehingga perlu
mengubah struktur sebelumnya atau membentuk struktur baru agar sesuai dengan

stimulus vang diterima. Proses ini juga sering disebut restrukturisasi (Dr. Subanji,
2011)

Dalam menyelesaikan masalah terdapat proses berpikir didalamnya agar
masalah dapat terselesaikan dengan terst

penyelesaiannya. Ada banyak cara
masalah, salah satunya adale

tur dan sesuai dengan langkah-langkah

h-langkah dalam menyelesaikan

4. Memeriksa ulang, pada tahap ini hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah

memeriksa ulang informasi penting, memeriksa semua perhitungan yang

terlibat. menentukan apakah solusi masuk akal, mempertimbangkan alternatif




lain, membaca ulang pertanyaan, dan bertanya pada diri sendiri apakah

pertanyaannya benar-benar terjawab. (Yuwono dkk., 2018).

Berikut adalah indikator proses berpikir matematis dalam pemecahan masalah:

Tabel 2.1 Indikator Proses Berpikir Dalam Pemecahan Masalah

Komponen
Proses
Berpikir

Deskripsi

Tahapan

Pemecahan

Masalah
Polva

Perilaku

Siswa secara lansung

i :nyebut

perhitungan dan
akhir yang diperoleh

punjukkan  informasi

SLFATC i :
disusun proses

atau

hasil




Komponen Tahapan
Proses Deskripsi Pemecahan Perilaku
Berpikir Masalah Polya

Siswa tidak dapat secara
langsung menuntut atau
Memahami membutuhkan suatu
masalah proses (seperti membaca
berulang-ulang soal yang
ada, dll)

pelajar  membutuhkan
proses yang lama untuk
menyusun strategi
penvelesaian masalah
seperti dengan mencoba-
oba terlebih dahulu atau

',’l " ‘p‘a MUHA ?f \n-

Bilangan bulat merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran

matematika yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Seluruh materi
memiliki banyak keunggulan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak hal di sekitar

siswa yang berhubungan dengan operasi bilangan bulat seperti penjumlahan.




pengurangan, perkalian, pembagian dan pangkat. Oleh karena itu, dalam
kesehariannya, siswa sering menghadapi masalah yang berkaitan dengan materi ini.
Penguasaan seluruh materi akan berguna sebagai bekal bagi siswa dalam
mempelajari materi selanjutnya. Kesulitan siswa pada kescluruhan materi operasi
tidak lepas dari kurangnya pemahaman siswa tentang konsep atau simbol bilangan,
keterampilan bilangan yang buruk, dan banyak siswa yang merasa matematika itu

sulit. Kesulitan ini akan berdampak pada kemampuan anak dalam memecahkan

b .
\L\\\\“llh[,/%
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a. Gambarkan anak panah dari bilangan 0 sejauh 2 satuan kekanan sampai kepada
angka 2.
b. Gambarkan anak panah dari bilangan 2 sejauh 3 satuan kekanan.

¢. Anak panah menunjukkan bilangan 5. Jadi 2 4+ 3 = 5.
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2. Operasi pengurangan

Operasi pengurangan merupakan operasi yang melibatkan tanda “— .
Dalam garis bilangan, suatu bilangan yang dikurangi dengan suatu bilangan positif
akan bergerak ke kiri (semakin kecil). Mengurangi a dari b sama dengan

menambahkan a ke lawan dari b.

a—b=a+(-h)

& O b —_—
Jika terdapat operasi hitung yang melibatkan penambahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, gunakan aturan dan prosedur berikut ini:
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a. Lakukan operasi bilangan yang terdapat dalam kurung terlebih dahulu.

b. Operasi perkalian dan pembagian dilakukan terlebih dahulu. kemudian operasi
penjumlahan dan pengurangan,

¢. Operasi perkalian setara dengan operasi pembagian, operasi dilakukan dari kiri.

d. Operasi penambahan setara dengan operasi pengurangan. pengerjaannya

dilakukan dari kiri.

5. karakter operasi hitung bilangan b
a. Asosiatif

penyebaran dan operasi lainnya digunakan untuk menyebarkan bilangan

yang dikelompokkan dalam tanda kurung.

ax(b+e)=(@xbh)+@axc)=d
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d. Unsur identitas
1) Unsur identitas penjumlahan

Bilangan 0 (nol) merupakan unsur identitas pada penjumlahan. Artinya,
untuk sebarang bilangan bulat apabila ditambah 0 (nol). hasilnya adalah

hilangan itu sendiri. Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut.

Untuk sebarang bilangan bulat @, selalu berlaku:

ialah kepribadian siswa. Karena kepribadian siswa biasanya terlihat dari perilaku-

perilaku tertentu dalam menghadapi sesuatu, misalnya ketika berdiskusi ada
heberapa siswa yang cenderung aktif dan pasif, serta ketika siswa memecahkan

masalah secara sistematis dan tidak sistematis. Oleh karena itu, guru harus mampu
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memahami dan memperlakukan siswa sesuai dengan ciri dan Karakteristiknya
masing-masing agar apa yang diaja::kan guru dapat dengan mudah diterima oleh
siswa dan siswa tidak merasa tertekan atau kewalahan untuk menerima
pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Hal ini dapat membuat kondisi kelas
menjadi kondusif. Ada beberapa ahli yang memaparkan definisi kepribadian. antara
lain:

1. Kepribadian merupakan sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap dan

1 dirinya dengan yang lain (Widodo,

pﬁdjlﬂtﬂlﬂj’ﬂ }’Eﬂglmu{, yang mer fal
2014), / \
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satunya adalah Keirsey. Menurut Keirsey, tipe kepribadian diklasifikasikan
menjadi empat: rasional, guardian, idealis, dan artisan. Pada tipe ini didasarkan
pada empat hal. yaitu (1) ekstrovert/introvert menunjukkan bagaimana seseorang

mendapatkan energinya: (2) sensing/intuitive menunjukkan bagaimana seseorang




27

mengambil informasi; (3) thinking/feeling memunjukkan bagaimana seseorang
mengambil keputusan; (4) judging/perceiving menunjukkan bagaimana seseorang
dalam cara hidupnya yang mendasar. Tipe kepribadian ini dikenal sebagai The
Keirsey Temperament Sorter (KTS) untuk membantu seseorang memahami dirinya
lebih baik. Pada keempat kepribadian yang berbeda tersebut tentunya proses
pemecahan masalah juga akan berbeda (Aries Yuwono, 2010).

Klasifikasi Keirsey berangkat dari kesadaran bahwa seseorang dapat

sescorang. Bagi sifat intropective, seseorang akan melihat dunia secara abstrak dan
fokus pada peristiwa global atau umum. Karena dalam sifat ini, seseorang harus

memiliki konsep yang dibentuk oleh penalaran diri yang tidak didasarkan pada
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emosi (thinking) dan perasaan (feeling). Sehingga sifat mawas diri dapat

memuaskan ketika seseorang mengambil keputusan dengan pemikiran/perasaan.
Berdasarkan hal tersebut, Keirsey menamakan guardian jika seseorang

memiliki sifat pbservant juga bersifat sensing dan judging. Untuk artisan jika

seseorang memiliki sifat observant juga bersifat sensing dan perceiving. Lalu

dikatakan rational jika seseorang memiliki sifat instropective juga bersifat intuitive

dan thinking. Serta dikatakan idealist jika seseorang memiliki sifat instropective

/
G'”’ \\\ “l,i ((/ . ~ A
‘; \\\ A\‘zf o/ %

kata. Materi yang disampaikan harus berkaitan dengan materi sebelumnya serta

apresiasi yang diberikan guru kepada siswa selama proses pembelajaran. Jenis

tes yang cocok untuk jenis ini adalah tes objektif.
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2. Tipe kepribadian artisan
Tipe artisan menyukai model kelas yang banyak diskusi dan perkenalan karena
tipe ini cenderung ingin menunjukkan keahliannya, menyukai perubahan dan
tidak menyukai stabilitas karena mudah bosan. Artisan adalah tipe orang yang
aktif dalam belajar misalnya menyenangi demonstrasi atau debat di kelas,
diskusi, presentasi. Orang ini, jika diminta untuk bekerja, dia akan segera

melakukannya. Namun, artisan cenderung terburu-buru untuk menyelesaikan

sestatu,

3. Tipe kepribadian idealis

secara individual setelah pemberian materi dan senang memecahkan masalah

vang kompleks. Selanjutnya, siswa yang rasional cenderung mengabaikan

materi yang mereka anggap tidak berguna dan membuang waktu.




Tabel 2.2 Karakteristik tipe kepribadian Keirsey

No

Tipe
Kepribadian

Keirsey

Karakteristik

Sebagai peserta didik

a. Menyukai kelas
dengan pembelajaran
yang rutin  berdasar
prosedur yang ada,
jadwal tidak berubah-
ubah

b. Cocok dengan guru

yang memberi

penjelasan secara
gamblang, tepat dan
konkret




31

No | Kepribadian Karakteristik Sebagai peserta didik
Keirsey

a. Menyukai ilmu terapan

b. Selalu aktif dimanapun

¢. Proyek prioritas termasuk
demonstrasi, presentasi, dan
pengalaman belajar penuh aksi
lainnya

d. Siap untuk berbagi prestasi

. Lebih mmnpnnrlmskan akademik Anda dengan teman-

Artisan hidup hari ini. masa teman lain

[rSEMITEJﬂ lalu tidak Iﬂgl rﬂliﬁ" ¥ x Suka,kegen&ngan

Meﬁﬁg) dan sangat cepat . Dalam melaksanakan proyek,

]IIEI:EIJ!.'IE[ kep Al HESCOTT E-hm mmyﬂlan
ragu-rag; aal yang diterimanya dan
fikans mya bagi materi yang
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No | Kepribadian | g, pakteristik Sebagai peserta didik

a. Menyukai pelajaran tentang ide-
ide dan nilai-nilai serta masalah

b. Suka menulis essay karena dapat
mengeks presikan ide dan
pemikiran mereka

Idealist ¢. Menyukai pembelajaran dengan

' Sangat tema apa yang akan terjadi

4 (Identity | mengutamakan d. Tidak menyukai kompetisi,

seeking) | masa depan, karena idealist lebih suka

berfokus P“’h apa berkompetisi dengan dirinya

yang akan terjad sendiri dibanding dengan orang

! tarpesemdldﬂidan
\ k dengan guru saling
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F. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah teruji
kebenarannya yang dalam penelitian ini digunakan sebagai pembanding oleh
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peneliti. Adapun hasil penelitian terdahulu vang digunakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Berdasarkan peneltian yang dilakukan oleh Mentari Divin Ari Agustin
(Agustin, 2018), dengan judul “Proses Berpikir Matematis Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Keirsey™.

Dapat disimpulkan bahwa yang memiliki proses berfikir matematis paling

tinggi adalah siswa yang bertipe kepribadian artisan. Hal ini sesuai dengan teori

‘‘‘‘‘

informasi yang diarahkan untuk memahami masalah meliputi mengetahui apa
vang diketahui (M1), mengetahui apa yang diperlukan (M2), mengetahui
persyaratan untuk pemecahan masalah (M3), dan membangun model

matematika dari masalah dengan pemahaman seseorang (M4). Informasi
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tersebut  kemudian diolah yang menghasilkan implementasi rencana
pemecahan masalah (R1) dan berlanjutnya implementasi rencana respons (P1),
namun langkah-langkahnya tidak lengkap. Sedangkan dengan mengecek
kembali jawaban (C1), siswa mengecek ulang dan kemudian menarik
kesimpulan (C2), siswa hanya menarik kesimpulan pada bagian tes.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rifni Anjani, Damris, M, Kamid
(Anjani et al.. 2021), berjudul “Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan

W& !U 4@
\\\\\“:, 'i////
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Tabel 2.3 Penelitian Yang Relevan
Identitas .
No. Pencliti Judul Persamaan Perbedaan
Proses bﬂpﬂ!il’ 1. Materi
matematis siswa untuk Logika
1 Mentari Diyin menyelesaikan Tipe Kepribadian o
‘Ari Agustin | masalah matematika Keirsey 2. Lokasi
pada tipe kepribadian penelitian di
Keirsey SD
1. Materi
Statistika
Khusnul 3
EF 2.Lokasi
4 | Boruca penelitian di

84 '?
\\\\m”h/lf
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi pada saat sekarang, sebab peneliti ingin mendeskripsikan

proses berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan masalah operasi hitung

bilangan bulat ditinjau dari tipe keprib

.

o

L
o/
o,

hasil tersebut selanjutnya dipilih masing-masing satu subjck dari keempat tipe

kepribadian Keirsey yaitu Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist. Adapun

prosedur pemilihan subjek dalam penelitian ini, yaitu:

36
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a. Membagikan instrument angket untuk mmgldmnﬁiml tipe kepribadian
Keirsey siswa dalam kelas tersebut.

b. Kemudian peneliti mengkategorikan tipe kepribadian Keirsey siswa
berdasarkan angket yang telah dibagikan.

¢. Selanjutnya peneliti membagikan lembar tes kemampuan pemecahan masalah
operasi hitung bilangan bulat.

d. Peneliti akan memeriksa jawaban dari masing-masing hasil lembar kerja siswa

penelitian ini.

Peneliti kem

, /

54111 YHAMEAN DU




——=>: Alur kegiatan jika diperlukan

<> : Pertanyaan

>t Mulai dan Selesai

38
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Berikut adalah subjek penelitian yang terpilih berdasarkan hasil angket tipe

kepribadian Keirsey dan tes operasi hitung bilangan bulat:

Tabel 3.1 Subjek Penelitian
Subjek | Inisial Siswa Kategori
Berkepribadian rasional dengan jawaban
lengkap dan benar
Berkepribadian guardian dengan jawaban

1. HRC

I3
-

dianggap sebagai siswa yang paling memungkinkan untuk bekerja sama dengan
peneliti dalam melakukan wawancara, peneliti memilih A sebagai subjek tipe

kepribadian guardian yang memperoleh hasil soal tes operasi hitung bilangan bulat
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dengan jawaban yang lengkap dan benar, yakni diketahui dari kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan bulat baik itu dalam kemampuan
mengerjakan soal dengan lengkap sesuai indikator pemecahan masalah polya dan
dianggap sebagai siswa yang paling memungkinkan untuk bekerja sama dengan
peneliti dalam melakukan wawancara, dan peneliti memilih SNN scbagai subjek
tipe kepribadian artisan yang memperoleh hasil soal tes operasi hitung bilangan
bulat dengan jawaban yang lengkap dan benar, yakni diketahui dari kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal operasi g bilangan bulat baik itu dalam

fid T1ETH .!':‘,/;’
\\"‘ﬂil I /
o\

]
N :

penelitian yang sangat penting adalah peneliti itu sendiri karena perannya
sebagal perencana. pengumpul data, penganalisis data hasil penelitian, dan

pelopor dalam penelitian,
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2. Instrumen Pendukung
Instrument pendukung pada penelitian ini meliputi angket, soal tes, dan
pedoman wawancara.
a. Angket
Angket atau kuisioner berisi pertanyaan-perlanyaan yang secara
tertulis yang terdiri dari sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan

penelitian. Lembar angket tipe kepribadian Keirsey adalah tes yang

\&\\\u‘m////'

"m.

> e

soe

» Berpikir praktis/ instan dan efisien.




Kepribadian Indikator Kepribadian Kersey

» Berdaulat/ menentukan tindakan sendiri. mandiri dan
» Menyukai langkah-langkah penyelesaian masalah yang
efisien.

Menyukai pembelajaran teknologi.

Mengutamakan keperluan dan sarana yang memadai.

\'JE- i ‘ ’ cayva |
‘&\\\‘iili:i/é

j: "':;H.N‘gﬁ"

#» Cenderung lebih percayva kepada kata hati dan isyarat.
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Tipe Indikator Kepribadian Kersey
Kepribadian

Keirsey

» Menghargai diri yang berniat baik dan berbuat baik.

# Menyukai pembelajaran dengan tema apa yang akan

» Menyukai pembelajaran tentang ide-ide, nilai-nilai,
serta masalah.lebih cocok dikelas kecil dimana antar
peserta didik dan guru saling mengenal baik.

» Menyukai pembelajaran seni dan kcrajihan

lampiran bagian A.




b. Tes pemecahan masalah Operasi Hitung Bilangan Bulat
Menurut Sumadi Suryabrata dalam (Mohlis, 2018) tes adalah
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang
harus dijalankan, dan penyelidik mengambil kesimpulan dengan cara
membandingkan dengan standar dan test lainnya. Soal tes dalam penelitian
ini diberikan untuk mengukur kemampuan proses berpikir matematis siswa

dalam memecahkan masalah operasi hitung bilangan bulat.
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mengutarakan jawabannya berdasarkan materi yang telah disediakan

peneliti.
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Proses penyusunan instrument pendukung disajikan padagambar sebagai

berikut:

Penyusunan Draft Instrumen Pendukung

v

4 Konsultasi dengan pembimbing

7277y

||'r

¢ Mulai dan Selesai




F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Angket
Pembagian angket ini bertujuan untuk mengambil subjek penelitian

berdasarkan tipe kepribadian Keirsey siswa. Adapun dalam pengambilan

Wawancara dilakukan dengan menggunakan alat perekam agar dapat didengar

ulang untuk dianalisis.
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Proses pengumpulan data disajikan pada gambar 3.3 sebagai berikut:

==

Pemberian Angket
Tipe Kepribadian

'

Pemberian Tes
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Keterangan :
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yvang kemudian akan
menghasilkan kesimpulan (Maisaro dan Atik, 2018), Tahapan dalam analisis data
menurut teori Miles, Huberman dan Saldana (Miles, dkk. 2014) yaitu menganalisis
data dengan menggunakan tiga langkah yakni kondensasi data (condensation),
menyajikan data (display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusing

drawing and verification). Adapun tahapan dalam analisis data yang dilakukan oleh

k|
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melemahkan atau kehilangan sesuatu dalam prosesnya” (Miles, dkk, 2014).

Seperti yang kita lihat, kondensasi data terjadi terus menerus sepanjang

umur penelitian yang berorientasi kualitatif. Bahkan sebelum data benar-benar
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dikumpulkan, kondensasi data antisipatif terjadi ketika peneliti memutuskan
(seringkali tanpa kesadaran penuh) kerangka konseptual mana, kasus mana.
pertanyaan penelitian mana. dan pendekatan pengumpulan data mana yang harus
dipilih. Saat pengumpulan data berlangsung, lebih lanjut di dalam kondensasi data
terjadi: menulis ringkasan, mengkode, mengembangkan tema, menghasilkan
kategori, dan menulis memo analitik. Proses pemadatan/transformasi data berlanjut

setelah kerja lapangan selesai, hingga laporan akhir selesai dibuat (Miles, dkk,

2014).

b.  Pengkodean dalam peng
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b)
tersebut seperti “SR™, Kemudian diberi garis datar dan dilanjutkan dengan satu
digit angka yang menyatakan jawaban urutan pertama. Sebagai contoh, “SR-




e

kepribadian rasional,

ini:

Tabel 3.3 Kode Subjek Penelitian

01" menyatakan kutipan jawaban urutan pertama oleh subjek pertama tipe

Adapun kode subjek penelitian tersebut ditunjukkan pada table di bawah

Kode
Kategori Subjek
Berkepribadian rasional dengan jawaban lengkap dan benar SR

mengarah pada satu pengertian atau satu tindakan yang diperfukan oleh peneliti atau

akan dilakukannya dan satuan itu hendaknya juga menarik. Kedua, satuan

hendaknya merupakan sepotong inormasi terkecil yang dapat berdiri sendiri,
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artinya dapat ditafsirkantanpa informasi tambahan selain pengertian umum dalam
konteks latar penelitian (Dr. Subanji, 2011).

Dalam penelitian ini, penyusunan satuan didasarkan pada permasalahan
yang dikaji, yaitu proses berpikir dalam menyelesaikan masalah operasi hitung
bilangan bulat. Selanjutnya dilakukan kategorisasi dengan mengkode diagram

jawaban siswa baik yang dilakukannya secara verbal maupun secara lisan. Adapun

secara lengkap penyusunan satuan disajikan pada tabel 3.4 berikut:

/. :.:
/// oy wg\ QA
///lqiu\\\\}

N\

dkk, 2014).
Data disa
disandingkan deng

3.4 berikut:
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Masalah: Menvelesaikan
masulah operasi hitung
hilangan bulat
l
1 h 1 1 'l'
m—)
All,  Malik, Ali Malik Hirmh Fatirmuh
Fatimah, dan mendapatkan mendapatknn mendapmtkin membayar )
IHirah vang durt L dari wing dari wtang ke Malik
mendapatkan Hirah Fatimah Fatimah Rp5.000 dan
THR musing- Rp3.000 dan Rp.4.000 dan I Rp.5.000  doan ke .HII'.J.ll
masing dari Malik membayar membayar Rp.5.000
' R 20,000 R, 1000 utang ke Al utang ke Al
o 100000 R 3000
[l m—

e e

Siapakah yang memiliki vang paling banyak?

e
l

Mendapatksn uang
berarti menjumlahkan

“embayar utning
hernrt; mengurang kan

—

Uan Malik - 20 000 1
4 fier = 1,000

=25

Uang Hiraly - 20,004 + L/sng Fatimah = 20,000 -
£000 - 3000 5000 < 5,000

ang Ali = 20,000 «
r_:.i.mu 1,004

=TT [ = |00
- 24,000 22000

Gambar 3.4 Diagram Struktur Masalah

Keterangan:

Nacli vung memiliki uimg palioe bany . sdabdd ALy xitu 24,000
—
I :[: Langkah-langkah pemecahan masalah polya

——> : Alur proses berpikir




3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan
Verifikasi data dan penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan
makna darl hasil penelitian yang diperoleh. Pada tahap verifikasi, dilakukan

peninjauan terhadap kebenaran dari penyimpulan yang berkaitan dengan relevansi

dan konsistensinya dengan judul, tujuan penelitian dan perumusan masalah.
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H. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan
a  Perizinan observasi untuk melakukan penelitian di UPT SPF SMPN 26

b Membuat kesepakatan dengan guru matematika yang bersangkutan
mengenai waktu untuk melakukan penelitian.
¢ Menyiapkan instrument penelitian.

Idealist yang akan menjadi fokus penelitian berdasarkan hasil penentuan
tipe kepribadian Keirsey dan memenuhi indikator proses berpikir matematis

dalam memecahkan masalah operasi hitung bilangan bulat yang terdapat
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pada penelitian ini (siswa dengan jawaban yang lengkap dan benar), serta
pertimbangan dari guru bidang studi matematika.

f. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian.
8. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.

h. Menyusun hasil penelitian.

3. Tahap Analisis Data

Tahapan dalam analisis data mefiurut et Miles, Huberman dan Saldana

(Miles, dkk, 2014) yaitu me

Tyl

celas v //’ "“« Las ) \\\
:‘\\ ' ///: | l l“\\\\ ’
Ry, S e®
S “QQ'
“4KAAN DN
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penelitian ini, digunakan triar
datanya. Adapun triangulasi dalam penelitian ini adalah menunjukkan hubungan

antara data yang dikumpulkan dengan pemberian angket, tes tertulis dan wawaneara

yang dilakukan terhadap subjek penelitian tersebut.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dikemukakan data hasil penelitian dan pembahasan
tentang proses berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah operasi hitung

bilangan bulat ditinjau dari tipe kepribadian keirsey pada siswa kelas VIII UPT SPF

'SMP Negeri 26 Makassar.

A. Hasil Penelitian

Pada hasil pﬂ'ﬁﬂli- i | b [0S herpﬂcir matematis

ditinjau dari tipe

adalah mengkategorikan siswa dengan tipe kepribadian rasional, guardian,

idealist, dan artisan. Hasil angket penentuan tipe kepribadian Keirsey siswa dapat

dilihat pada lampiran D.

37
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Berdasarkan hasil angket penentuan tipe kepribadian Keirsey diperoleh 11
siswa bertipe kepribadian idealis, 3 siswa bertipe kepribadian rasional, 3 siswa
bertipe kepribadian guardian, dan 11 siswa bertipe kepribadian artisan. Selanjutnya
pengumpulan data dilanjutkan dengan memberikan tes operasi hitung bilangan
bulat. Setelah tes selesai dikerjakan, selanjutnya adalah memeriksa jawaban tes
siswa kemudian mengkategorikan siswa dengan tipe kepribadian rasional,

guardian, idealist, dan artisan dengan jawaban lengkap dan benar. Hasil tes operasi

\?"‘ r"', 1 ‘?’n’
\\\\\m 77/
“.%\.‘\-; - y;ﬁ"/’.,/é’(»«,.ﬂl
S "§'\ e /// ,""T‘(«}«»Z

ayr <

dengan kepribadian guardian dengan jawaban yang lengkap dan benar, | siswa
dengan tipe kepribadian idealis dengan jawaban yang lengkap dan benar, dan |

siswa dengan tipe kepribadian artisan dengan jawaban yang lengkap dan benar,




serta pertimbangan dari guru bidang studi matematika yakni siswa yang mampu
berkomunikasi dan mengungkapkan pendapat atau jalan pikirannya baik secara
lisan maupun tulisan. Kemudian, pengumpulan data dilanjutkan dengan wawancara
kepada keempat subjek yang terpilih. Hasil wawancara dengan subjek dapat dilihat
pada lampiran F,

Untuk memudahkan dalam menganalisis data maka peneliti memberikan

kode untuk pewawancara dan subjek penelitian. Kode pewawancara diberi kode

: ” 74
|n ",
//l(//

dilakukan penyajian data dalam bentuk gambar dan petikan wawancara untuk

memudahkan pembaca memahami secara meyeluruh temuan penelitian. Berikut




penyajian data hasil tes pemecahan masalah operasi hitung bilangan bulat dan
wawancara dari keempat subjek terpilih.

1. Penyajian Data Subjek Pertama Tipe Kepribadian Rasional (SR)
Berikut paparan hasil proses berpikir subjek SR dalam menyelesaikan
masalah operasi hitung bilangan bulat berdasarkan indikator proses berpikir dalam

pemecahan masalah.

a.  Memahami masalah
Pada tahap m proses berpikir akomodasi

dimana siswa tidak dapat se
— .anS MUHg,, \

(O\ (4
%@ "“\PLKAQW

\\\\\mh,

‘i \\\r,

.......

Gambar 4.2 Jawaban Tes SR Memahami Masalah
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Sesuai jawaban tes pada gambar 4.1 dan 4.2 menunjukkan bahwa didalam
menyelesaikan soal tes siswa mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal.

Berikut adalah kutipan wawancara SR dalam memahami masalah:

P-03 P Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut

SR-(13 S Al Malik, Hirah, dan Fatimah mendapatkan THR masing-
masing Kp. 20.000 perorang,

P-4 P Oke dek apa masih ada informasi lainnya?

SR-04 S Yang ditanyakan kak, yaitu siapa vang memiliki uvang paling
banvak

P-03 P Oke dek, selan ari yang diketahui tadi sudah
cukup hisa b Lanyaka

SR-05 § '

P-06 P smasi yang harus

SR-06

\\\\\ i li:///

i
\\\\ Al\ /

7
herpikir akomodasi yai

W

V2N

ditanyakan sudah cukup dalam menyelesaikan masalah tersebut.




b. Merencanakan penyelesaian masalah

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah SR mengalami proses
berpikir asimilasi dimana siswa dapat secara lansung menyebut atau menunjukkan
informasi dari soal. pada hasil jawaban tes menunjukkan siswa menyebutkan secara
lengkap apa yang diketahui dan pada saat diwawancara siswa tidak membutuhkan
pertanyaan berulang dalam menyebutkan strategi dalam menyelesaikan masalah

dalam soal.

e .3_\\

.,Q
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¢. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

Berikut jawaban tes subjek SR dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah:

Ssarharn: -
Q: ar 2000+ oo+ Lovo
W29000

b = mauk = 2oocoa+ Tavg - /oo
=823 o350

C = Wi « 2000 - ifleo + S atn
Hez . aoa

el = Favumah = zooce - Sgoe - SO0

ST 50
‘\\\\\‘QI Iy ///5

\\\L«\\\ Y

=y A.":,'(‘ G ’ff,-l,

SRR R .

""""""""

3.0 e e i LSO sama dene 8
kemudian Fati yaitu Rp 20.000 dikurang RP.5.000
falu dikurang lagi RP.5.000 sama dengan RP.10.000)

P-10 P Oke dek, apa kesimpulan dari soalnya? _
SR-10 S Jadi yang memiliki uang paling banyak adalah Ali sebesar
Rp.24.000




Sesuai dengan kutipan wawancara dan jawaban tes diatas SR menunjukkan
bahwa di dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah SR mengalami proses
berpikir asimilasi dimana siswa menyelesaikan masalah menggunakan strategi
pemecahan masalah vang telah disusun serta melakukan perhitungan dengan benar
‘dan tepat.

d. Melihat kembali

tra A’/

\\;\\"\‘\\\\‘h ¥ i'ilif// h

\Y ., 4,
KV
& vl Xa/{/
T Y

Ay
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Berikut gambar diagram struktur jawaban proses berpikir matematis SR

dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat:

P
QRN
*
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S
N

ZTA
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Sesuai dari struktur jawaban proses berpikir SR maka dapat disimpulkan
bahwa di dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat SR
melakukan serangkaian proses berpikir akomodasi dan asimilasi sehingga sampai
pada tahap equilibrasi dimana terjadinya kestabilan struktur berpikir setelah
terjadinya asimilasi atau akomodasi, walaupun pada tahap akomodasi siswa
mengalami disequilibrasi terebih dahulu dengan proses tersebut skema akan

berkembang melalui proses penggabungan, pengubahan, dan pembentukan skema

2 s
) S0

(0 N

‘|g\‘\\\§

T

&

menjawabnya de




Berikut jawaban tes subjek SG dalam memahami masalah:

Jer lrhsebe
\\1\\“ !!h//_,'f,
\;\\*\‘;\ NNy

L

\ o

bahwa di dalam memahami masalah SG mengalami proses berpikir asimilasi
dimana siswa dapat secara lansung menyebut atau menunjukkan informasi dari soal

dengan benar dan tepat.
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b.  Merencanakan penyelesaian masalah

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah SG mengalami proses
berpikir akomodasi dimana Siswa membutuhkan proses yang lama umtuk
menyusun strategi penyelesaian masalah seperti dengan mencoba-coba terlebih

dahulu atau mencakar-cakar sebelum menemukan strategi penyelesaian masalah.

Berikut adalah kutipan wawancara SG dalam merencanakan penyelesaian

\\\\\Gm,////

//t//'dwwg

\7\ //"’lw‘\\\
'°(/ s R |

“KaAND

:'-:ﬁi',“-ﬂ“’* = 2 a: oo » LAguAl =" tyn-\:-

= E3.ea !
a0 T e - BRI e A T 5 .00 = Ak i
Td.-l- Foraei = B e _—T g W i e e S N iy

Gambar 4.7 Jawaban Tes SG Melaksanakan rencana penyelesaian masalah




IS wemits foowgen pans

Gambar 4.8 Jawaban Tes SG Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

Sesuai jawaban tes pada gambar 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa siswa
mampu dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan menarik

kesimpulan dengan tepat dan benar.

Berikut adalah kutipan wawancs dalam melaksanakan rencana

Berikut adalah kutipan waws

P-10 P Oke dek setelah menemukan jawabannva, apakah kamu
mengeceknya kembali?
SG-10 §  Ive kak, dengan melihat jawaban




70

Sesuai kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam melihat
kembali SG mengalami proses berpikir asimilasi dimana siswa melakukan
pengecekan kembali dengan memeriksa strategi yang telah disusun, proses
perhitungan dan hasil akhir yang diperoleh.

Berikut gambar diagram struktur jawaban proses berpikir matematis SR
dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat:




Masalah: Menyelesaikan
masalah operasi hitung

bilangan bulat

71

|
| ||

v
1
rf‘\lj. Malik, Ali I Malik Hirah
Fatimah, dan mendapatian mendispatkan mendapatkan
Hirah uang dari Ling dari Lkang, dar
mendapaikan Hirah Fatimuzh Fatimah
THR  mmsing- Rp.3.000 dan Rp4.000  dan Rp.5.000 dan
TSI dari Malik miermbiysr memberyir
Rp. 20000 Rp.1.000 utang ke AAl utang ke Al
Rp.3.000
el e

1

o

Farimaly
membayar
piang ke Malik
Rp.5.000)  dan
ke Hirmh
Ep.5.000

Micakar-cakur dan coba-coba menghtlicg

:

Ulnng All = 200080 %

F.000 + 1.000

= 24.00K)

Lhwig Mialik = 20,000
41000 - 1.000

kA

+ 5000 - 3,000

= 23:000 = 23000

Llung Fatirnah = 20,000
- S OHM= = 000

A0 00

—

Jadi yang mccail o vang paling banyak adalah Ali yaitu 4 U0

———— . -

Gambar 4.9 Strukiur Jawaban Proses Berpikir 5G

Sesuai dari struktur jawaban proses berpikir SG maka dapat disimpulkan

bahwa di dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat SG

melakukan serangkaian proses berpikir akomodasi dan asimilasi sehingga sampai




pada tahap equilibrasi dimana terjadinya kestabilan struktur berpikir setelah
terjadinya asimilasi atau akomodasi. walaupun pada tahap akomodasi siswa
mengalami disequilibrasi terebih dahulu dengan proses tersebut skema akan
herkembang melalui proses penggabungan, pengubahan, dan pembentukan skema
baru sampai terjadi kondisi equilibrium. Proses yang terjadi mulai dan

disequilibrasi, asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi merupakan proses adaptasi

7///’4@6‘\\\\
‘h*g Pt

Berikut jawaban tes subjek SI dalam memahami masalah:
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Diketh: . Af] dPOf UANG o Hirah sebosar mmd’aﬂ duri Maie sbsar ao0
B. %mm ualg dori fatiinah skesar P Yoo dan méyar ciang kpy ali

¢ Hirah mmabusrﬂr utarg 3.000 dan mendapat ang - oay
0- radimah membayar utang 44 mafik .00 dan wmbyr utng ked biiah t.00

O Tfokonioh siaPa Y9 memilir vang yg Pling bnyak g

Gambar 4.10 Jawaban Tes S| Memahami Masalah

A
P

P-06 Oke dek, apakah dalam menentukan yang diketahui dan
ditanvakan tadi kita membaca berulang-ulang soalnya dulu?

SI-06 S Ive supava lebih mudah dipahami
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Sesuai kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam memahami
suatu masalah S tidak secara langsung dapat menyebutkan yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal, pada tahap ini terbukti bahwa siswa mengalami proses
berpikir akomodasi dimana hal ini sesuai dengan indikator proses berpikir dalam
memahami masalah pada proses berpikir akomodasi yaitu siswa tidak dapat secara

langsung atau membutuhkan suatu proses seperti membaca berulang-ulang masalah

untuk bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di dalam soal.

AT 125 MEnLUD ~-'-:;_i"—'l-|._'-»
2 Lt
A% *
re

F I
4 |y N

«

] 15
BL Y] Fi

Si07 S Membacanya terlebih dahulu kemudian menjumiahkan kak
dengan pengurangan
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Sesuai kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam merencanakan
penyelesaian masalah SI mengalami proses berpikir asimilasi dimana siswa dapat
secara langsung menyebutkan strategi, konsep, dan menyusun rencana
penyelesaian dari masalah yang diberikan berdasarkan hal yang diketahui dengan
lancar dan benar.

¢.  Melaksanakan rencana penyelesaian masalah

anakan rencana penyelesaian masalah:

JS
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Berikut adalah kutipan wawancara SI dalam melaksanakan rencana
penyelesaian masalah:

P-08 P Oke dek, selanjutnya bagaimana langkah-langkah kamu dalam
menyelesaikan soal tersebut?
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SI-08 §  Bagian a nya Ali mendapatkan THR Rp.20.000 dan

mendapatkan  wang dari Hirak RP.3.000 lalu ditambah
RP.1.000 hasifiya RP.24.000, Malik mendapatkan THR sebesar
Rp.20.000 dan mendapatkan uang dari Fatimah sebesar
RP.4.000 dan dia membayar utang kepada Ali sebesar RP.1.000
hasilnya  RP.23.000, Hirah  mendapatkan THR sebesar
Rp.20.000 dan membayar utang sebesar RP.3.000 dan
diamendapatkan uang lagi sebesar RP.3.000 jadi hasilnva
RP.22.000, Fatimah dia mendapatkan wang THR sebesar
Rp.20.000 dan membayar utang kepada Malik sebesar RP.5.000
dan membayar utang kepada Hirah sebesar RP.5.000 jadi
hasilnva RP.10.000

P-10 P Oke dek, apa kesimpulan dari soalnya?

SI-10) S Yang mendapatkan uang ymg paling banyak adalah Alf

Sesuai dengan kutipan

diatas S| menunjukkan

| @ AKASg.

\\\‘\“h,///

perhitungan dan hasil akhir yang diperoleh.

Berikut gambar diagram struktur jawaban proses berpikir matematis Sl

dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat:
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—_—
Masalah: Menyelesaikan
masalah operasi hitung
hilangan bulat

l

1

!
I 1—1—'_'

[Pr—
All,  Malik, Al Malik Hirnh Fatimah
Fatimgh,  don mendapation mendapatkan mendapatkan membayur
Hirah uang dari LA dari umng dani utang ke Malik
mendapatian Hirsh Fatimah Futirah Rp5AM0  dan
THR  masing- Rp 30040 dan Rp4.000  dan Rp-5.000  dan ki Hirah
mising diari Malik miembayar membinyar Hp.5.000
Rop 200000 Rp. 1.0 wang: ke AM uang ke Ali
l Rp.3.000 |
o

Rp. 1,000

=]

Yaitu sinpa yane momlE wag paling bamy ak? |

Menjumlahkan

Menouranghan

3000 + 1.0

Ulamg Al = 20,0000

= 2400

Uy, Mustik = 20,000
+ 000 - 1000

: \

Oiqre Fatimnh = 20000
= 2000 = 500

Vg Himbh — 20.064
- 5.000 - 3000

> 23 iy -2 N0}

L &1 (3000 ‘

Jadi vang memiliki vang paling bamyak adalah Ali yaitu 24,000 l

Gambar 4.13 Struktur Jawaban Proses Berpikir 5l
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Sesuai dari struktur jawaban proses berpikir SI maka dapat disimpulkan
bahwa di dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat Sl
melakukan serangkaian proses berpikir akomodasi dan asimilasi sehingga sampai
pada tahap egquilibrasi dimana terjadinya kestabilan struktur berpikir setelah
terjadinya asimilasi atau akomodasi, walaupun pada tahap akomodasi siswa
mengalami disequilibrasi terebih dahulu dengan proses tersebut skema akan

berkembang melalui proses penggabungan, pengubahan, dan pembentukan skema

baru sampai terjadi kondisi Equ vang terjadi mulai dari
disequilibrasi, asimilasi, akomodas supakan proses adaptasi

/// Ny wa:
// lq:m‘\\\\

fom

siswa mengalami proses berpikir akomodasi dimana terjadi disequilibrasi yang
memungkinkan terjadinya ketidakstabilan struktur berpikir karena adanya stimulus

vang diterima, sehingga menimbulkan ternyadinya asimilasi dan akomodasi.
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Berikut jawaban tes subjek SA dalam memahami masalah:

! AR mendapaican ony dart Hirah sebosar- ©P- 3.000 don dat M sebosor Bp 1000
§ wong dast Fulimah séogar B 4000 dan manbagr vhonguyp o
g m..;l::@m%!aﬂw apals AR don mendapalias vouq Sebegar
R. 500 dort Folbmeh

glongrd repals Mol seomar Rp, §.000 dan membagr thnnye
Ditanyakan: .

Tertocanioh E?qra ug memny | 1K1 vong paling kanyar

Z

7
ik

suatu masalah SA tidak secara langsung dapat menyebutkan yang diketahui dan
yang ditanyakan pada soal. pada tahap ini terbukti bahwa siswa mengalami proses

berpikir akomodasi dimana hal ini sesuai dengan indikator proses berpikir dalam
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memahami masalah pada proses berpikir akomodasi vaitu siswa tidak dapat secara
langsung atau membutuhkan suatu proses seperti membaca berulang-ulang masalah
untuk bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan di dalam soal.
Hal itu juga tercermin dari perilaku siswa ketika diwawancara siswa membutuhkan
proses vang lama dalam membaca soal atau membaca soal berkali-kali untuk
memastikan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sudah cukup dalam

menyelesaikan masalah tersebut.

b.

Sesuai kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa dalam merencanakan
penyelesaian masalah SA mengalami proses berpikir asimilasi dimana siswa dapat

secara langsung menyebutkan strategi, konsep, dan menyusun rencana
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penyelesaian dari masalah yang diberikan berdasarkan hal yang diketahui dengan
lancar dan benar.

¢.  Melaksanakan rencana penyelesaian rencana

Berikut jawaban tes subjek SA dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah:

A AR = 20,000+ 3.000+ 1.000
= 20 000
5-“1!:?&.0:&1' dood - (oo

PAKAS g q
Nl 2

penyelesaian masalah:
P-08 P Oke dek, selanjutnva bagaimana langkah-langkah kamu
dalam menvelesaikan soal tersebut?




SA4-08 S Uang Ali yaitu RU.20.000 dijumlah RP.3.000 lalu dijumlah
RP_1.000 sama dengan RP.24.000, kemudian uang Malik yaitu
Rp.20.000 dijumlah RP.4.000 lalu dikurang RP.1.000 sama
dengan RP.23.000, kemudian wang Hirah yaitu Rp.20.000
dikurang RP.3.000 lalu dijumlah RP.5.000 sama dengan
RP.22.000, kemudian uang Fatimah yaitu Rp.20.000 dikurang
RP.5.000 lalu dikurang lagi RP.3.000 sama dengan RP. {0,000

P-09 P Oke dek, apa kesimpulan dari soalnya?
SA-09 S Jadi yang mendapatkan wang paling banvak adalah Ali vaitu
Rp.24.000

bahwa di dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah SA mengalami

S MUK,
i\l A
&,%5 @p\KASs 4‘%0

\\\‘\"'h/// 2 a‘

~ BRIl Ly
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Berikut gambar diagram struktur jawaban proses berpikir matematis SA

dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat:

I Masalah: Menyelesaikan
masalah operasi hitung

hilangan hulat

.. l

L 4

Al Malik, Aldi

Fatimah, dan mendupatkan
Hiruh U dun
raendipiitkin Hirah

THR  musing- Rp 3000 dan
rriasing dari M alik
R 20,0000 By 1000

Mnlik
IRT dari
Fatiriah

TE———ay
Hirah ﬂ Fatirmiah
miendapaikin e hay
uAng dari winng ke Malik
Fatinaah Rp.5.000 dan
Rp. 5000, dan ke Hirah
mestribe e Rp.5.000
utang ke Ali
Pt 3,006

: l

Ll Al = 200000 &
3000 + 1000

= 24, (0

12mg Malik - 20.000
+ 4,100 - 1,00

=23.00

Liang Hirah »
« 5,000 - 3.000

200008}

_

Ly Fatimah = 20.000
~ 3 ) - S.000

[EARAEH]

Jadi yang memiliki uang paling banyak adslab Abrvai 29 10

Gambar 4.17 Struktur Jawaban Proses Berpikir SA




Sesuai dari struktur jawaban proses berpikir SA maka dapat disimpulkan

bahwa di dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat SA
melakukan serangkaian proses berpikir akomodasi dan asimilasi schingga sampai
pada tahap equilibrasi dimana terjadinya kestabilan struktur berpikir setelah
terjadinya asimilasi atau akomodasi, walaupun pada tahap akomodasi siswa
mengalami diseguilibrasi terebih dahulu dengan proses tersebut skema akan
berkembang melalui proses penggabungan, pengubahan, dan pembentukan skema
baru sampai terjadi kondisi equilibifi ses yang terjadi mulai dari

disequilibrasi. asimilasi, pakan proses adaptasi

seseorang terhadap lin

3. Verifi

a.
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa subjek yang
bertipe kepribadian rasional (SR) dalam menyelesaikan masalah operasi hitung
bilangan bulat melakukan proses berpikir akomodasi dalam memahami masalah,
melakukan proses berpikir asimilasi dalam merencanakan pemecahan masalah,
melakukan proses berpikir matematis dalam melaksanakan rencana pemecahan

masalah, dan melakukan proses berpikir asimilasi dalam melihat kembali.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama

yang diketahui dengan lancar
| dan benar




Hasil Wawancara

Subjek mampu menjelaskan
penyelesaian masalah
‘menggunakan strategi
i | pemecahan masalah yang telah
disusun  serta  melakukan
perhitungan dengan benar dan
tepat

Subjek melakukan
pengecekan kembali dengan
memeriksa strategi yang telah
disusun, proses periutungan

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Proses Berpikir Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Subjek

Kedua SG
Langkah-Lan Polya
A Melaksanakan
BI; ikir Memahami I?" ' “i:" Rencana Melihat
i Masalah *:;'m” Penyelesaian | Kembali
Masalah
Asimilasi v v P
Akomodasi v
Keterangan:
v = Proses berpikir

Berdasarkan tabel 4.3 diatas e
g

bertipe kepribadian guara'

at diketahui bahwa subjek vang

bilangan bulat melg

"~ S -MHA”%*““
WhKASS, "9,
e N dh N

pre N 51 d
N ) W
\\“\\A’\UQ e
cad’ b : e

0

—_—

penyelesaian masalah.
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tersebut ke dalam tabel unt

No. A;p;;}; :ing Hasil Tes Hasil Wawancara
3. | Melaksanakan | Subjek mampu | Subjek mampu  menjelaskan
Rencana menuliskan penyelesaian masalah
Pemecahan penyelesaian masalah | menggunakan strategi
Masalah menggunakan strategi | pemecahan masalah yang telah
pemecahan masalah | disusun  serta  melakukan
yang telah disusun | perhitungan dengan benar dan
serta melakukan | tepat
perhitungan  dengan
benar dan tepat
4. | Melihat Subjek mampu | Subjek melakukan
Kembali membuat kesimpulan | pengecekan kembali dengan
dengan benar. memeriksa strategi yang telah
disusun, proses perhitungan
asil akhir yang dl'pﬂ'rﬂlﬂh,

\\\\\\Ih,/// o

‘*\\‘.%\“ s

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

"’/Q
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Tabel 4.5 Proses Berpikir Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Subjek

Ketiga 51
Langkah-Langkah Polya
Melaksanakan
Proses Merancanakan ' .
Berpikir Memhl:ll:ii Peayelesai Flh\.-mlmnrn ITEII:::‘
Masa Masalah enyelesaian embali
Masala
Asimilasi v v v
Akomodasi v
Keterangan:
v = Proses berpikir
Berdasarkan tabel 4.5 diatas .‘A~ al diketahui bahwa subjek yang

| ada siswa membutuhkan proses




Hasil Wawancara

yang lama Ketika ditanya untuk
memastikan ~ apa vang
diketahui dan apa vyang
ditanyakan sudah cukup dalam
menyelesaikan masalah
tersebut. ]
Subjek dapat secara langsung
menjelaskan  strategi, konsep
dan  menyusun  rencana
penyelesaian  dari  masalah
yang diberikan berdasrkan hal
yang diketahui dengan lancar

Melaksanakan | Subje bjek mampu  menjelaskan
Rencana it 115 & TELE g
Pemecahan 1 o1

melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan menggunakan strategi
penyelesaian yang tepat, mampu melihat kembali hasil yang didapatkannya.

sehingga mendapatkan kesimpulan jawaban yang benar.




d.  Subjek Keempat Tipe Kepribadian Arfisan (SA)

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan
kondensasi terhadap data wawancara dari subjek SA, maka dimasukkanlah data
tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan
berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Proses Berpikir Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Subjek

Melihat
Kembali

s

/ \
,(\Ph |V|UHA %

S ”@
N\ q"'p ,// 2

’4

u/‘ ,

bilangan bulat adalah sebagai beril




Tabel 4.8 Hasil Triangulasi Data Subjek SA

F1LrEr]

No. As];:ehl:u}:t;:g Hasil Tes Hasil Wawaneara
1. | Memahami Subjek tidak dapat | Subjek tidak dapat secara
Masalah secara langsung atau | langsung menjelaskan
memerlukan  suatu | informasi yang ada pada soal
proses (seperti | atau memerlukan suatu proses.
membaca  berulang- | Hal itu tercermin dari perilaku
ulangmasalah  yang | siswa ketika diwawancara
ada  atau  lain | siswa membutuhkan proses
sebagainya)  untuk | yang lama dalam berpikir

ketika ditanya urntuk
memastikan apa  vang
diketahui dan apa yang
ditanyakan sudah cukup dalam
menyelesaikan masalah

REBLSRERY §

Berdasarkan hasil triangulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara

diperoleh hasil yang bersesuaian maka dapat disimpulkan bahwa SA dalam
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menyelesaikan soal masalah operasi hitung bilangan bulat, mampu memahami
masalah, mampu merencanakan penyelesaian masalah pada soal. mampu
melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan menggunakan strategi
penyelesaian yang tepat, mampu melihat kembali hasil yang didapatkannya,

sehingga mendapatkan kesimpulan jawaban yang benar.

B. Pembahasan

Pada bagian ini peneliti akan meéhjawabrumusan masalah pada bab | yaitu

\\\\m.m////

PN\RP R,

berpikir apa yang dilakukan siswa pada setiap aspek langkah-langkah

penyelesaian polya di atas, Proses berpikir sendiri terbagi dua yaitu proses

asimilasi dan proses akomodasi dimana asimilasi yaitu mengubah struktur




informasi yang baru masuk ke memori jangka pendek agar sesuai dengan
skema/skemata yang sudah ada di dalam memori jangka panjang. sedangkan
akomodasi adalah melakukan perubahan skema yang sudah ada di dalam
memori jangka panjang agar sesuai dengan struktur informasi yang baru
masuk, sehingga informasi baru itu dapat diterima, artinya dapat disimpan pada
memori jangka panjang. Ketika subjek mengalami proses berpikir akomodasi

maka terjadi disequilibrasi dimana terjadi ketidakstablan dikarenakan

terjadinya perubahan skema t didalam memorinya sebelumnya

N\

agar kemudian setelah

2 N
\ ‘e \ \“ulh[///

\\
-D &_‘f NS \\A\Y
oo

; heniikan

TAL LR o

3 =

18 [T ‘ 5l
e - =

A <N

d.!f!*:““\\\z o
’\ // "I‘ \\

‘.* \

LGBl LE, oL L

pula skema penyelesaiannya, maka dapat disimpulkan suatu masalah dengan

masalah yang lain bisa sama cara penyelesaiannya bisa juga berbeda.




Berikut deskripsi proses berpikir matematis subjek kepribadian rasional,
guardian, idealis, dan artisan dalam menyelesaikan masalah operasi hitung
bilangan bulat.

1. Deskripsi Proses Berpikir Matematis Siswa Bertipe Rasional Dalam
Menyelesaikan Masalah Operasi Hitung Bilangan Bulat
Berdasarkan data penelitian hasil jawaban tes proses berpikir matematis

dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat dan hasil wawancara

ql» y

\\\Illlii//
\\.\\‘\\  dik u/”/*//

S /// AR { ’

= S e® 2
—m TN P o

= We® ?" — i
/ Y(N‘:’"’r /' _.s‘: B P
¥ C a3 s0d! N

penyelesaiannya dengan baik, begitupula pada langkah melihat kembali siswa
melakukan pengecekan kepada jawaban yang telah di kerjakannya. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa siswa rasional melakukan proses berpikir




asimilasi dan akomodasi dalam memahami masalah, merencanakan pemecahan

masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan melihat kembali,
2. Deskripsi Proses Berpikir Matematis Siswa Bertipe Guardian Dalam

Menyelesaikan Masalah Operasi Hitung Bilangan Bulat

Berdasarkan data penelitian hasil jawaban tes proses berpikir matematis
dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat dan hasil wawancara

subjek guardian atau SG dalam menyelesaikan masalah sudah mampu memenuhi

vl LETE ML T

[
|
........

masalah terlihat bahwa siswa guardian dapat mengubah kalimat matematika yang
ada pada soal menjadi model matematika sehingga membentuk operasi hitung

bilangan bulat siswa dapat menjelaskan dan menuliskan dengan benar dan lancar
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cara menyelesaikan soal, serta menyajikan langkah penyelesaian dengan benar,
walaupun pada tahap merencanakan strategi SG agak lama dalam menentukannya.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa siswa guardian dapat
mengitegrasikan secara langsung informasi atau pengetahuan barunya ke dalam
skema yang ada dipikirannya. Pada langkah terakhir memeriksa kembali jawaban
dapat diketahui bahwa siswa guardian memeriksa kembali jawaban dan dapat

menuliskan kesimpulan dengan benar. Selain itu siswa juga meyakini kebenaran

n tersebut dapat diketahui bahwa

am s el
, /J ‘»P‘s MUHA%ﬂL\t
@lp\KAS,ng K

\\\\\‘ Wi '[’/

N -:\ A&\ y / /

dari hasil yang telah diperoleh. D

merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah,
dan melihat kembali dengan baik dan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Anjani et al., 2021) .berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
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bahwa siswa idealist dalam memahami masalah baik pada soal. Siswa idealist juga
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan ditulis secara runtut
dan jelas. Pada langkah merencanakan pemecahan masalah terlihat bahwa siswa
idealist dapat mengubah kalimat matematika yang ada pada soal menjadi model
matematika sehingga membentuk operasi hitung bilangan bulat, siswa dapat
menjelaskan dan menuliskan dengan benar dan lancar cara menyelesaikan soal,
serta menyajikan langkah penyelesaian dengan benar. Pada langkah melaksanakan

\\\\\“"hj///

\‘v* A\ 'S

\‘ ]

merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah,
dan melihat kembali dengan baik dan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Hamidah & Suherman, 2016). Berdasarkan hasil analisis data




diperoleh hasil bahwa siswa artisan dalam memahami masalah baik pada soal
terlihat bahwa siswa dapat menuliskan informasi yang terdapal pada soal dengan
benar yaitu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
tersebut dan juga menuliskan apa yang ditanyakan dan yang diketahui pada soal
dan ditulis secara runtut dan jelas, pada langkah merencanakan pemecahan masalah
terlihat bahwa siswa artisan dapat mengubah kalimal matematika yang ada pada

soal menjadi model matematika schingga membentuk operasi hitung bilangan

bulat, siswa dapat menjelaskan da ga.u benar dan lancar cara

ana siswa dapat memilih

\\ )
\hlm/
\‘::;\\\\ :l\ //

&y

L

pengulangan dan dalam mencrima materi. Lain dengan seseorang yang bertipe

kepribadian artisan, orang yang bertipe kepribadian arrisan adalah tipe orang yang

senang bertindak sebelum berfikir, mengikuti kata hati, melakukan sesuatu ketika




mendesak, seslalu ingin menjadi perhatian, cenderung tergesa-gesa, cepat bosan.
Sedangkan tipe idealis adalah tipe orang yang pengamat yang tajam, lebih suka
menyelesaikan tugas secara pribadi, sedangkan tipe rasional adalah tipe orang
mempunyaki kemampuan tinggi dalam abstraksi sehingga dapat digunakan untuk
menganalisis situasi, menghubungkan antara satu hal denganhal lain, dan dapat
merencanakan sesuatu dengan baik (Hamidah & Suherman, 2016).

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

a.

M
17/ )
y@/’é’ IR
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wYrplklr asimy

melihat kembali menggunakan proses berpikir asimilasi.
d. Suhjek vyang bertipe kepribadian artisan dalam memahami masalah

menggunakan proses berpikir akomodasi, dalam merencanakan penyelesaian
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masalah menggunakan proses berpikir asimilasi, dalam melaksanakan rencana
melihat kembali menggunakan proses berpikir asimilasi.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV, maka dapat dibuat kesimpulan

sebagai berikut:
1. Subjek yang bertipe kepribadian rasional dalam memahami masalah
menggunakan proses berpikir akomodasi. dalam merencanakan penyclesaian

masalah menggunakan proses berpikir asimilasi, dalam melaksanakan

rencana penyelesaian A n proses berpikir asimilasi dan

e

dalam melihat kembali

Ied
H

\ '\'\\‘..-éh” 177
Nay

uuuuuu

masalah menggunakan proses berpikir asimilasi, dalam melaksanakan
rencana penyelesaian masalah menggunakan proses berpikir asimilasi dan

dalam melihat kembali menggunakan proses berpikir asimilasi.

102
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B. Saran

a.

Bagi Sekolah, agar lebih memperbanyak penyelenggaraan tes proses berpikir

‘bagi siswa agar siswa bisa menggunakan konsep matematikanya dengan baik.

Bagi guru, diharapkan dapat memberikan pembelajaran atau pelatihan yang
lebih banyak mengenai soal-soal operasi hitung bilangan bulat untuk
mengasah kembali pengetahuan siswa dalam menyelesaikan masalah

Penelitian ini hanya berbatas pada kemampuan proses berpikir matematis
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